37

V. SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian prevalensi malaria unggas pada Ayam (Gallus
gallus bankiva Tem.) dan Itik (Anas domesticus Lin.) dengan mengunakan metode
Apus darah dapat disimpulkan:
1. Terdapat parasit Plasmodium sp. penyebab malaria burung pada sel
darah merah Itik.
2. Tidak adanya penyakit malaria unggas pada ayam.
3. Tidak diketemukan kenampakan parasit Leucocytozoon sp. dan
Haemoproteus sp. dalam darah itik.
4. Dari 10 sampel darah itik yang diamati terdapat satu sapel dan hasil
dianalisa dengan prevalensi 10 %.
5. Penggunaan metode mikroskopik masih dapat dilakukan untuk
pengamatan parasit dalam sel darah merah dan sebagai tambahan untuk

hasil visual yang mengunakan metode molekuler.
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B. Saran

Saran yang dapat diberikan untuk memajukan dan mengembangkan

penelitian ini yaitu:

1.

Perlu adanya metode pembanding untuk memperkuat hasil suatu
penelitian seperti metode PCR (Polymerase Chain Reaction), ELISA
(Enzime Linked Immunosorbant Assay) dan Preparat apus darah (Smear
Preparation).

Perlu adanya penelitian lanjutan untuk menganalisa apakah interaksi
infeksi malaria burung dapat terjadi antar jenis burung lokal dan
migran.

Perlu adanya penelitian dan analisis faktor lain yang mendukung masih
terjadinya infeksi parasit penyebab malaria unggas.

Perlu adanya peningkatan kualitas alat pengamat atau mikroskop untuk
ukuran perbesaran dan teknologi pendukung agar meningkatkan
kualitas hasil pengamatan.

Penelitian hanya sebatas pada tingkat Genus, sehingga perlu dilakuakan

penelitian yang lebih jauh sampai pada tingkat Spesies.
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Lampiran 1 Sampel visualisai PCR

Hasil ekstraksi DNA madu sriganti
Keterangan : Ld = DNA ladder, 1= sampel madu sriganti no.1, 2 = sampel madu
sriganti no.2, 3 = sampel madu Sriganti no. 3, 4 = sampel madu sriganti
no. 4, 5 = sampel madu sriganti no. 5, 6 = sampel madu sriganti no. 6, 7 =
sampel madu sriganti no. 7, 8 = sampel madu sriganti no. 8.
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Lampiran 2. Plasmodium sp dalam sel darah merah.

Hasil pengamatan mikroskopis parasit Plasmodium sp. positif ( | ) sampel darah
merah Berkik Ekor-lidi 13 perbesaran 10 x 100

Lampiran 3. Peta Lokasi Pengambilan Sampel Ayam dan Itik (+)

HETERAMOAN:

— LG A
MUARA SUNGAI PROGO B
DELTA SUNGAI PROGO C
—— AREAL FERSAWAHAN DO

Pantai Trisik Kulon Progo
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Lampiran 4. Alat utuk mengamati preparat apus

Mikroskop trinokuler dengan kamera documentasi

Lampiran 5. Preparat apus

Preparat apus dan kotak penyipanan preparan
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Lampiran 6. Gelas staning jark

Gelas staning jark dan penutup dan Penataan
preparat apus dalam kotak penyipanan
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Lampiran 7. Pola infeksi Haemoproteus sp.

A Infecied insect #1 biles bid #1

(G}, tha insact vaciors, . Stages wilhin insasct

Keterangan

: A.Vektor serangga menggigit inang baru, sporozoit memasuki

aliran darah inang dan menyerang sel-sel endotel pembuluh darah
dalam berbagai jaringan termasuk paru-paru, hati, dan limpa B.
Dalam sel endotel, sporozoit melewati reproduksi aseksual untuk
menjadi schizont kemudian menghasilkan banyak merozoit.
Merozoit menembus eritrosit (Eldridge dan Edman, 2000). C.
Gametosit kemudian dapat dicerna oleh serangga lain penghisap
darah di mana mereka menjalani reproduksi seksual di Midgut
dari serangga untuk menghasilkan Oocysts. Oocysts pecah dan
melepaskan banyak sporozoit yang menyerang kelenjar ludah dan
berfungsi sebagai agen infeksi berikutnya untuk inang yang lain
setelah serangga mengambil makanan berupa darah berikutnya.
(Friend dan Franson, 1999).



